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ABSTRAK

Anak Berkonflik dengan Hukum (ABH) merupakan anak yang terlibat
sebagai pelaku tindakan pidana. ABH dapat disebabkan oleh adanya gangguan
psikologis, yaitu conduct disorder. Penelitian ini bertujuan untuk deskripsi
karakteristik ABH di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas | Kupang.
Subjek penelitian mencakup 35 anak remaja laki berusia 10-20 tahun yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan penyebaran angket. Penelitian ini menggunakan angket
kuesioner terbuka 10 karakteristik dan Conduct Disorder Scale (CDS) sebagai alat
ukur utama.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa
mayoritas subjek memiliki conduct disorder kategorisasi rendah, dengan konteks
sebelum masuk LPKA. Conduct disorder pada ABH ditampilkan dalam perilaku
kekerasan verbal dan nonverbal sebagai bentuk kegagalan pencapaian jati diri
(identity confusion). Munculnya kecenderungan conduct disorder pada ABH
tersebut dapat disebabkan oleh adanya peran lingkungan keluarga dan teman
sebaya. Adanya pengalaman kekerasan dari orang tua (single parent) yang dialami
oleh ABH, serta intensitas tinggi pergaulan dengan teman sebaya (geng) yang
melakukan perilaku menyimpang seperti merokok, miras, menonton pornografi,
maupun kekerasan verbal dan nonverbal, mempengaruhi identitas diri sehingga
mendorong ABH melakukan tindakan pidana, seperti kasus Asusila.
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ABSTRACT

Children in conflict with the law (ABH) are children who are involved as
perpetrators of criminal acts. ABH is mostly caused by a psychological disorder,
namely conduct disorder. This study aims to describe the characteristics of conduct
disorder tendencies in ABH at the Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Class
I, Kupang. The subjects included 35 teenage boys aged 10-20 years who were
selected using purposive sampling. Quantitative approach used in this study by
distributing questionnaires. This study uses a 10-characteristics open questionnaire
and Conduct Disorder Scale (CDS) as the main measuring tool.

The result of the study shows low categorization of conduct disorder
tendencies on the majority of subjects, in context before entering LPKA. Conduct
disorder tendencies in ABH is mostly shown in verbal and nonverbal violent
behavior as a form of identity confusion. The emergence of conduct disorder
tendencies in ABH can be caused by the role of the family environment and peers.
The experience of violence from parents (single parent) experienced by ABH, as
well as the high intensity of association with peers (gangs) who engage in deviant
behavior such as smoking, drinking, watching pornography, as well as verbal and
nonverbal violence, affect self-identity thus encouraging ABH to commit criminal
acts, such as the immoral cases.
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